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<b>ABSTRAK</b><br>

Isu kesetaraan hak gender telah berkembang di masyarakat dunia selama beberapa dekade terakhir ini, yang
membuat kini lebih banyak perempuan yang mampu menyelesaikan pendidikan tinggi serta semakin adilnya
kesempatan kerja antara pria dan wanita. Hal ini pun menyebabkan adanya pergeseran peran pada wanita,
seperti lebih banyak bekerjadi rumah tangga, memiliki lebih sedikit anak, dan menunda pernikahan.
Namun, hal ini menimbulkan masalah baru berupa timbul nya double burden wanita dalam rumah tangga
serta motherhood wage penalty di tempat kerja. Di beberapa negara, fenomenaini memiliki korelasi
terhadap penurunan tingkat kebahagiaan wanita secara absolut maupun secararelatif dibandingkan dengan
laki-laki. Di Indonesia, sebanyak 73% wanita yang berstatus menikah juga aktif mencari nafkah. Jika
partisipasi wanita menyebabkan turunnyatingkat kebahagiaan wanita di Indonesia, tentu hal ini bisa
menjadi masalah. Dengan menggunakan data yang diperoleh dari Indonesia Family Life Survey, penulis
melakukan analisis Ordered Probit untuk menganalisis apakah status ketenagakerjaan mempengaruhi tingkat
kebahagiaan wanita di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa status ketenagakerjaan
mempengaruhi tingkat kepuasan hidup wanita menikah di Indonesia secara negatif. Penelitian juga
menemukan bahwa anak merupakan faktor yang penting dalam menentukan kebahagiaan wanita menikah,
serta perseps tentang bagai mana sang individu mengartikan hidupnya dan bersyukur juga menjadi faktor
yang penting dalam menentukan kepuasan hidupnya.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

The issue of gender equality has devel oped over the past decades, which makes women now have more
equal opportunitiesin career and education compared to men. Because of this, women roles in the household
are now shifting; more women now are working outside the household, having less children, and also
postponing marriage. However, this phenomenon leads to some new problems for women, such as facing
double burden in the household and also motherhood wage penalty in the workplace. In some countries, this
phenomenon has caused womens happiness level to decrease both absolute and relative to men. In
Indonesia, about 73% of married women are also actively working outside the household. If working also
causes womens happiness level decreasesin Indonesia, thiswill lead to bigger problems. Using data from
Indonesia Family Life Survey, the author conducted Ordered Probit analysis to see whether employment
status decreases married womens happiness level in Indonesia. The result of the study shows that
employment status does decrease the happiness level of married women in Indonesia. It is also found that
children is an important factor in determining happiness level of married women; as well as perceptions
about their life.
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